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“AKU telah mendengar tentang kau,”

berkata Ki Argapati kemudian. “Tetapi aku

ingin mendengar dari kau sendiri, siapakah

sebenarnya kau, dan apakah maksudmu

datang kemari.”

Gupita menarik nafas dalam-dalam.

Tanpa sesadarnya dipandanginya orang-orang

yang berada di dalam bilik itu satu demi satu.

Namun tidak segera berkata apa pun.

Yang bertanya kemudian adalah Ki

Argapati kembali, tetapi kepada Samekta,

“Apakah kau sudah bertanya sesuatu

kepadanya?”

Samekta ragu-ragu sejenak, kemudian

jawabnya, “Belum, Ki Gede.”

Ki Gede mengangguk-anggukkan

kepalanya. Kini ia memandangi Wrahasta

yang masih tunduk. Kepada anak muda yang

bertubuh raksasa ini pun Ki Gede bertanya,

“Apakah kau juga belum bertanya

kepadanya?”

Wrahasta mengangguk, jawabnya, “Aku

sedang berusaha bertanya kepadanya, Ki

Gede. Tetapi agaknya Gupita tidak ingin men-

jawab.”

Ki Argapati masih mengangguk-

anggukkan kepalanya. Dipandanginya kemu-

dian Kerti dan Samekta berganti-ganti. Tetapi

keduanya pun masih menundukkan kepala

mereka. Agaknya tidak seorang pun dari ke-

duanya yang ingin memberi penjelasan.

Gupita sendiri memang tidak ingin mem-

buat persoalan. Karena itu maka ia pun tidak

berbicara sama sekali tentang apa yang telah

terjadi. Ketika Ki Gede kemudian bertanya la-

gi kepadanya tentang dirinya, maka anak mu-

da itu menjawab, “Ki Gede, yang terpenting ke-

datanganku adalah untuk menyerahkan obat

kepada Ki Gede. Menurut perhitungan ayah,

obat yang dahulu diberikannya lewat adikku

pasti sudah tidak mempunyai daya penyem-

buh lagi. Itulah sebabnya maka aku harus

menghadap Ki Gede untuk menyampaikan

obat itu sekarang.”

“Ya, aku sudah mendengar pula,”Ki Gede

diam sejenak, lalu, “Apakah ada salah paham

di antara para pengawal terhadapmu?”

Gupita ragu-ragu sejenak. Namun kemu-

dian ia menjawab, “Tidak, Ki Gede. Tidak ada

salah paham yang berarti. Semuanya adalah

terbatas pada tindakan pengamanan seba-

gaimana seharusnya dilakukan oleh para

petugas dan para pengawal.”

Yang mendengar jawaban itu

mengerutkan kening mereka. Jawaban itu

sama sekali bukan jawaban seorang gembala

kambing.

Tetapi yang paling memperhatikan sikap

itu adalah Ki Gede sendiri. Kini ia menjadi se-

makin yakin, bahwa ia telah berhubungan de-

ngan seseorang yang memang pernah dikenal-

nya, meskipun sejak itu sudah diselimuti oleh

rahasia yang tidak mudah ditebak. Namun

orang yang berada di belakang anak-anak mu-

da ini, pasti orang bercambuk yang aneh itu. 

(Bersambung)-o
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Mengenal Lebih Dekat Mendikbud

NADIEM Makarim

ditunjuk sebagai Men-

teri Pendidikan dan Ke-

budayaan dalam Ka-

binet Indonesia Maju

2019-2024. Kebijakan

Merdeka Belajar dan

Kampus Merdeka

yang diusungnya lang-

sung menyita perha-

tian.

Saat dilantik sebagai

Mendikbud, Nadiem

mengungkapkan bah-

wa dunia pendidikan

harus mengantisipasi revolusi digital yang sedang melan-

da dunia. Indonesia harus terbuka pada transfer teknologi

dari luar negeri (hlm. 207).

Revolusi digital dunia pendidikan mungkin pada awal-

nya dianggap sebagai impian di siang bolong. Namun, de-

ngan wabah Covid-19 saat ini, apa yang digagas Nadiem

menemukan momentum penguatnya. Apakah kinerjanya

akan menuai sukses seperti dirinya merevolusi trans-

portasi ojek?

Buku ini sedikit banyak akan membuka mata terhadap

sosok dan kiprah Nadiem. Presiden Jokowi boleh jadi me-

mang tepat menjadikannya sebagai Mendikbud. Lahir pa-

da tahun 1984, perjalanan pendidikan Nadiem diakui

mentereng. Dia pernah kuliah di Brown University dan

Havard Business School. Ditempa di bangku pendidikan

itu, pikirannya dipacu untuk inovatif dan kreatif.

Dari buku ini, generasi muda mendapatkan pelajaran

bahwa pendidikan itu sangat penting. Nadiem dibebaskan

orangtuanya menuntut ilmu bahkan sampai luar negeri,

tetapi harus berkontribusi untuk Indonesia. Selagi masih

muda, belajar apapun, namun bukan untuk kepentingan

diri sendiri.

Pandangan hidup seperti itu tidak terlepas dari ben-

tukan keluarga. Ayah Nadiem berkarier sebagai penase-

hat hukum dan menjadi anggota Komisi Etik KPK. Ibunya

adalah pegiat literasi dan salah satu pendiri majalah

perempuan pertama di Indonesia, Femina. Kakek dari pi-

hak ibunya adalah pahlawan nasional dan pernah menjadi

anggota parlemen pada awal berdirinya Indonesia (hlm.

13-16).

Nadiem sukses melakukan digitalisasi perojekan dan

meningkatkan taraf hidup pengemudi ojek. Kiprah Nadiem

sebagai Mendikbud memang belum komprehensif dipa-

parkan buku ini. Pengalamannya melintasi berbagai ne-

gara maju, Nadiem bertekad melahirkan generasi emas

Indonesia yang kritis, analitis, sekaligus kreatif.

Mungkin masih banyak yang meragukan kapasitas Na-

diem. Dengan membaca buku ini, pembaca setidaknya

akan mendapatkan sudut pandang jernih. Tentu, dari ki-

sah jatuh bangunnya perjalanan hidup Nadiem, pembaca

bisa memetik spirit dan inspirasi. Selamat membaca. ❑-o

*) Hendra Sugiantoro, pembaca buku di Yogya.
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Menumbuhkan Rasa Percaya  Anak

ÒORANG

yang tidak

juara kelas

bukan berarti

bodoh. Mung-

kin mereka

akan menjadi

juara di bidang

yang lainnya

(hal 74).Ó

Setiap anak

itu unik, memi-

liki kelebihan

dan kekurang-

an masing-ma-

sing.

Namun, hal ini sering tidak disadari. Terlebih

bila orang-orang di sekelilingnya tidak ada

yang mengapresiasi semua usahanya. Ini pula

yang terjadi pada tokoh

Izzati dalam cerita ÕPalai Bada untuk AyahÕ.

Ayah selalu memuji kecerdasan Kak Tasya

karena nilai-nilai disekolahnya yang di atas   ra-

ta-rata. Setiap pembagian   rapor,   Kak   Tasya

selalu menjadi juara di kelasnya. Sedangkan

Izzati hanya meraih peringkat ketujuh.

Bila kakaknya menonjol dalam nilai-nilai di

sekolah, adiknya Izzati, Nana memiliki kelebi-

han lain. Ia beberapa kali menjuarai lomba

menggambar. Hal ini tentu saja membuat Izzati

semakin minder. Ibu selalu menghibur Izzati,

dan menyebutkan beberapa kelebihan Izzati

lainnya, seperti rapi,  rajin, bersih, dan disiplin.

Tapi Izzati juga ingin menjadi juara, agar ayah-

nya bangga padanya. Izzati  akhirnya  berhasil

membuktikan,   jika ia  memiliki   kelebihan

yang patut dibanggakan. Dia yang pintar

memasak, berhasil membuat sendiri palai ba-

da untuk   ayahnya.   Semua   anggota   keluar-

ga   memuji   hasil   masakannya, termasuk

ayah dan Kak Tasya.

Buku ini berisi 11 cerita pendek untuk anak-

anak dan banyak sekali  nilai-nilai   positif   di

dalamnya.   Misalnya   saja:   belajar bertang-

gungjawab,  berempati, jujur, persahabatan,

bersyukur, hingga berwirausaha. 

Buku ini juga bisa dibaca para orangtua.

Seperti dalam ÕPalai Bada untuk  AyahÕ, men-

gajarkan pada orangtua agar tak sungkan

memuji kelebihan anaknya. Hal ini akan

memupuk rasa percaya diri dan membuatnya

bersemangat  untuk lebih mengeksplorasi se-

mua kemampuan yang dimiliki. Sehingga su-

atu hari  nanti ia akan menjadi pakar dalam

bidang yang dikuasainya. ❑-o

*) Suratmi, pembaca buku di Gunungkidul 
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KARANGMOJO (KR) - Ikut menang-

gulangi dampak Covid-19, Pemerintah

Kabupaten (Pemkab) Gunungkidul me-

lalui Dinas Perindustrian dan

Perdagangan (Disperindag) mengadakan

Operasi Pasar di Ngipak, Kecamatan,

Karangmojo. 

Sebanyak 440 paket sembako murah

disiapkan untuk menyasar masyarakat

terdampak Covid-19. 

”Melalui sembako murah ini tentunya

diharapkan bisa membantu masyarakat.

Karena bisa memperoleh sembako de-

ngan harga terjangkau. Termasuk men-

dukung penanggulangan dampak Covid-

19,” kata Sekretaris Disperindag Gu-

nungkidul Drs Virgilio Soriano, Sabtu

(30/5).

Operasi Pasar  ini satu paket berisi gu-

la pasir, tepung, telur, dan minyak goreng

dengan harga Rp 60.000. Pelaksanaan

operasi pasar ini langsung diserbu oleh

masyarakat.  

Ketua DPRD Gunungkidul Endah

Subekti Kuntariningsih SE di sela-sela

memantau operasi pasar menuturkan,

Covid-19 berdampak pada semua bidang.

Bahkan daya beli masyarakat menurun.

Melalui operasi pasar sembako murah,

diharapkan akan mendorong daya beli

masyarakat. 

”Termasuk masyarakat dapat memper-

oleh sembako dengan harga lebih mu-

rah,” ucapnya. (Ded)-a

Disperindag Operasi Pasar di Karangmojo

KR-Dedy EW

Operasi pasar di Ngipak, Karangmojo.


